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Kota Metropolitan Jakarta yang berpenduduk sekitar 10 juta jiwa menghadapi beban yang berat, yang
menonjol adalah kemacetan lalu lintas yang sudah mencapai tingkat yang sangat padat. Tahun 2014
diperkitakan akan lerjadi stagnasi lalu lintas lokal, berbagai kepadatan; masalah bajir dan ancaram rob.,
Guna mengatasi kemcetan dan kesemrawulan lalu lintas kendaraan bermotor periu ditempuh berbagai
upaya (program aksi), utamanya: (1) menerapkan manajemen lalu lintas (fraffic management) yang tepal
dan efektif, (2) menyediakan dan mengoperasikan angkutan massal/umum perkotaan yang berkapasitas
mencukupi dan dikelola secara profesional, (3) membangun ketersediaan prasarana perkolaan yang
berkapasitas yang mampu melayani lalu lintas secara lancar, (4) menerapkan strategi kebijakan
Iransportasi perkotaan yang komprehensif, akomodatif dan berwawasan masa depan.
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